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Abstrak  
  
 Perilaku personal hygiene merupakan suatu usaha upaya untuk menjaga dan merawat 
bagian tubuh terutama organ genetalia eksternal. Remaja putri pada fase awal akan mengalami 
perubahan fisik, khususnya menstruasi. Dan lebih cenderung memiliki pengetahuan yang 
rendah mengenai perilaku personal hygiene. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
“Faktor-faktor yang berhubungan dengan  perilaku personal hygiene saat menstruasi pada 
remaja putri di Pondok Putri  Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Probolinggo”. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian cross-sectional. Menggunkan tehnik Stratified Random 
Sampling.  Dengan jumlah sampel 192 remaja putri. Data dikumpulkan dengan menggunakan  
kuesioner. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistic berganda.  Pengumpulan data 
Editing, scoring, coding dan tabulating, kemudian data  dianalisis secara computer dengan 
regresi logistic dengan P value =0,05. Hasil penelitian menunjukkan 92,2 % remaja memiliki 
perilaku Personal hygiene yang buruk. Faktor yang berhubungan dengan perilaku personal 
hygiene diantaranya pengetahuan, sumber informasi, dan fasilitas, dari masing-masing variabel 
yaitu pengetahuan P value = 0,032 ≤ 0,05, sumber informasi P value 0,001 ≤ 0,05 dan fasilitas P 
value 0,000 ≤ 0,05. Selain itu variabel dominan yang berhubungan perrilaku personal hygiene 
adalah pengetahuan dengan nilai OR 7,958 (CI 95% = 2.638-24.007). Kesimpulannya faktor 
pengetahuan, sumber informasi dan fasilitas terdapat hubungan yang signifikan dengan perilaku 
personal hygiene. Dari ketiga faktor tersebut pengetahuan yang lebih dominan berhubungan 
dengan perilaku personal hygiene. Saran yang diajukan kepada pihak pondok untuk 
memfasilitasi program penyuluhan. Dan pemberian informasi pentingnya menjaga dan merawat 
organ genetalia sehingga santri memiliki pengetahuan yang cukup serta dapat saling memberi 
informasi yang baik kepada teman sebaya. 
 
Kata Kunci : Perilaku personal hygiene, remaja putri, menstruasi 
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1. PENDAHULUAN  
       Personal hygiene merupakan 

sebuah upaya untuk menjaga dan 
merawat seluruh bagian tubuh, 
terutama pada kebersihan organ 
reproduksi terutama pada organ 
genetalia eksternal. Sikap dan 
pengetahuan yang kurang dalam 
melakukan personal hygiene dan 
perilaku yang kurang baik dapat 
menyebabkan keputihan (Maulida, T 
Wijiayati 2020). Kebersihan diri saat 
menstruasi sangat penting sebagai 
salah satu penentu status kesehatan 
pada remaja dan mempengaruhi pada 
masa tuanya. Oleh karena itu sangat 
penting untuk melakukan praktik 
personal hygiene secara benar (Amalia 
2021).  

Data di Jawa Timur 
menunjukkan bahwa 86,5% Penyakit 
Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) terjadi 
pada remaja putri, seperti sevinitis 
(peradangan serviks) dan candida yang 
ditemukan di Malang dan di Surabaya. 
77% penyebab tersering adalah jamur 
Candida albican, yang berkembang biak 
diarea dengan kelembaban tinggi, 
seperti saat menstruasi. Jamur bisa 
berkembang di alat kelamin yang 
tingkat keasamannya tinggi. Keasaman 
bisa meningkat jika pada alat kelamin 
basah dan lembab (Ernawat., Andi, 
Asrina. 2019).  

Akibat dari mengabaikan 
kebersihan alat reproduksi salah 
satunya adalah timbulnya gangguan 
Kesehatan reproduksi, seperti: 
keputihan, infeksi alat kelamin dan 
kemungkinan terjadinya resiko kanker 
(Rahayu, E. P. & Andriani 2018). 
Menurut  (Sassi Mahfoudh, S., 
Bellalouna, M., & Horchani 2018) 
sebanyak 35-42% pada remaja usia 10-
18 tahun menaglami ISR (Infeksi 
Saluran Reproduksi) dan 27-33% 
dewasa muda usia 18-22 tahun yang 
mengalami ISR. Oleh karena itu pada 

saat menstruasi, perempuan sangat 
perlu menjaga kebersihan pada alat 
kelaminnya terutama pada vagina.  

Salah satu akibat jangka Panjang 
dari tidak merawat organ reproduksi 
Wanita adalah kanker serviks. Menurut 
WHO, kanker serviks merupakan 
kanker ke-2 yang paling umum terjadi 
pada Wanita berusia 15-45 tahun 
setelah kanker payudara. Di Indonesia 
merupakan salah satu negara dengan 
angka kejadian kanker serviks tertinggi 
di dunia, dan menurut Yayasan Kanker 
Indonesia, kanker serviks menyebabkan 
banyak kematian yaitu: paling sedikit 
555 wanita per-hari nya dan 200.000 
wanita dalam setahun (Bukit 2019).    

Oleh karena itu, saat menstruasi 
perempuan harus menjaga kebersihan 
organ reproduksi terutama pada bagian 
vagina. Agar kebersihan pada saat 
menstruasi tetap terjaga rutin 
mengganti pakaian dalam dan pakaian, 
mengganti pembalut setiap 3-4 jam, 
mandi setiap hari minimal 2 kali sehari.  
Mencuci alat kelamin setelah buang air 
besar atau kecil, melanjutkan aktivitas 
normal sehari-hari, makan makanan 
seimbang seperti buah dan sayur, kaya 
zat besi, aktivitas fisik dan olah raga, 
serta penggunaan obat yang benar 
sesuai anjuran dokter (tantry, Yustin 
Usyani tetti solehati 2019). Menambah 
pengetahuan tentang kebersihan 
menstruasi merupakan aspek penting 
dalam Pendidikan. Karena hal ini 
sangat penting terhadap Pendidikan 
Kesehatan terutama pada remaja 
perempuan. 
2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan analitik obsrevasional 
menggunakan desain cross-sectional 
study yaitu jenis penelitian yang 
digunakan untuk mengevaluasi 
hubungan sebab-akibat dan penelitian 
yang menghasilkan hipotesis tertentu 
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dengan menguji variabel independent 
dan variabel dependen secara 
bersamaan, sehingga dapat 
menyimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara dua variable 
(Guarango 2022). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Table 5.1: Distribusi Frekuensi 
Karateristik Responden Berdasarkan 
Kelompok Usia. 

 
               

Tabel 5.2:Distribusi Frekuensi 
Karateristik Responden Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan  

 
 
Tabel 5.3: Distribusi Frekuensi 
Karateristik Responden Berdasarkan 
Usia Menarche  

 
 
Table 5.4:  
Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Pengetahuan Santri  

 
 
Table 5.5: Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Sumber Informasi Santri  

 
 

Tabel 5.6:Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Fasilitas Santri  

 
 
Tabel 5.7: 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Perilaku Santri  

 
 
Table 5.8: Hubungan Pengetahuan 
dengan perilaku personal hyginene saat 
manstruasi pada remaja putri  

 
Hasil Uji Chi-square diperoleh 

nilai P sebesar (0,032) (<0,05) sehingga 
dapat dinyatakan bahwa H1 diterima 
yang berarti bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan dengan perilaku 
personal hygiene selama menstruasi 
pada remaja putri di pondok putri 
Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan 
Probolinggo.  

 
Tabel 5.9:Hubungan Sumber Informasi 
dengan perilaku personal hygiene saat 
menstruasi pada remaja putri  

 
Hasil Uji Chi-square diperoleh 

nilai P value  sebesar (0,001) (<0,05) 
sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 
diterima yang berarti bahwa ada 
hubungan antara sumber dengan 
perilaku personal hygiene selama 
menstruasi pada remaja putri di Pondok 
Putri Hafshawaty Pesantren Zainul 
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Hasan Probolinggo. Sehingga variabel 
tersebut memenuhi syarat untuk 
dilakukan analisis muntivariate.   
 
Tabel 5.10: Hubungan Fasilitas dengan 
perilaku personal hyginene saat 
menstruasi pada remaja putri  

 
Hasil Uji Chi-square diperoleh 

nilai P value sebesar (0,000) (<0,05) 
sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 
diterima yang berarti bahwa ada 
hubungan antara fasilitas dengan 
perilaku personal hygiene selama 
menstruasi pada remaja putri di pondok 
putri hafshawaty pesantren zainul 
hasan probolinggo. Sehingga variabel 
tersebut memenuhi syarat untuk 
dilakukan analisis muntivariate.   
 
Tabel 5.11:Ringkasan Hasil Analisis 
Bivariat 

 
Berdasarkan tabel 5.11 diatas 

bahwa dari hasil analisis bivariat maka 
variabel dengan nilai P (< 0,05) yang 
masuk ke dalam model multivariat 
yaitu variabel pengetahuan. Kemudian 
dilakukan analisis regresi logistic 
berganda. Variabel yang dapat masuk 
dalam model regresi logistic adalah 
variabel yang mempunyai nilai p value 
< 0,05.  
 
Mengidentifikasi Faktor Pengetahuan 
Pada Remaja Putri  
        Berdasarkan hasil dari 
penelitian ini didapatkan bahwa remaja 
putri dengan pengetahuan yang baik 
lebih banyak dari pada remaja putri 
yang berpengetahuan kurang. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hussein (2022) 

pada remaja putri sekolah menengah di 
Negara Ethiopoia Timur, didapatkan 
bahwa hasil sebanyak 350 responden 
memiliki tingkat pengetahuan yang 
baik, selain itu remaja putri yang 
memiliki pengetahuan baik, juga 
mempunyai perilaku yang baik juga 
pada saat menstruasi (Hussein, J., 
Gobena, T., & Gashaw 2020). 

Maka dari itu, pengetahuan 
mempunyai kontribusi besar dalam 
perilaku seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Pengetahuan yang dimiliki 
seseorang memungkinkan orang 
tersebut melakukan hal yang dapat 
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan 
orang lain dari informasi yang sudah di 
dapatkan.  
Mengidentifikasi faktor Sumber 
Infromasi Pada Remaja Putri  
 Hasil tabel 5.5 di atas dapat di 
ketahui bahwa dari total 192 responden 
paling banyak menyatakan pernah 
mendapatkan informasi terkait personal 
hygiene menstruasi 1-2 media sebanyak 
92 responden (47,9%), 1-5 media 
sebanyak 54 responden (28,1%), 3-4 
media sebanyak 34 responden (17,7%) 
dan sebanyak 12 responden (6,3%) 
menyatakan tidak pernah mendapatkan 
informasi terkait personal hygiene 
menstruasi. 
        Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Anjan & Susanti (2019) 
menunjukkan bawa ada hubungan 
antara sumber informasi dengan 
perilaku personal hygine pada saat 
menstruasi Remaja Putri di SMPN 1 
Gamping Sleman Jogjakarta, nilai p-
value orang tua (0,000), guru (0,001), 
media massa (0,000), saudara 
perempuan (0,000), teman sebaya 
(0,007), dan tenaga keshatan (0,000), 
yang artinya <0,05 (Guarango 2022). 
       Ketersediaan informasi lebih awal 
dari berbagai sumber yang terpercaya 
dapat mempengaruhi perilaku remaja 
putri terhadap personal hygiene saat 
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menstruasi lebih baik. Minimnya 
sumber informasi yang diperoleh remaja 
putri dapat menimbulkan remaja 
kurang dalam melakukan personal 
hygiene saat menstruasi. Hal tersebut 
sangat disayangkan mengingat sumber 
informasi merupakan salah satu hal 
yang dapat meningkatkan pengetahuan 
dan kesadaran pada remaja putri akan 
pentingnya perilaku personal hygiene 
saat menstruasi. Salah satunya seperti 
peran orang tua yang sangat penting 
dalam memberikan pengetahuan 
mengenai personal hygiene saat 
menstruasi kepada anak perempuannya 
maka dari itu orang tua juga harus 
memiliki pengetahuan yang mendalam 
mengenai perilaku personal hygiene 
saat menstruasi. 
Mengidentifikasi Faktor Fasilitas Pada 
Remaja Putri  
 Hasil tabel Tabel 5.6 di atas 
dapat di ketahui bahwa dari 192 
responden menjawab fasilitas kamar 
tidak sendiri sebanyak 139 responden 
(72,4%) dan kamar sendiri sebanyak 53 
responden (27,6%). 
      Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Tutik Hidayati (2016) dengan 
nilai P value = 0,010 yang artinya P 
value  < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara fasilitas 
kamar dengan perilaku personal 
hygiene menstruasi. Dan dengan nilai 
OR = 0,395 yang artinya responden yang 
tinggal Bersama teman mempunyai 
peluang 0,395 kali untuk melakukan 
perilaku personal hygiene (Tutik 
Hidayati 2016). 
       Fasilitas kamar sendiri merupakan 
suatu tempat tinggal yang memiliki 
sifat pribadi, dan memungkian individu 
dapat melakukan kegiatan yang bersifat 
pribadi, contohnya dalam 
membersihkan alat genetalianya 
terutama pada saat menstruasi. 

Hubungan Pengetahuan Dengan 
Perilaku Personal hygiene Saat 
Menstruasi  
        Berdasarkan tabel 5.8 diatas 
analisis statistic Chi-Square dengan 
bantuan software program SPSS 2021 
didapatkan nilai p value = 0,032 dengan 
tingkat signifikan 0,05 (p ≤0,05), jadi 
dapat diambil kesimpulan bahwa H1 
dapat di terima karena terdapat 
hubungan antara pengetahuan dengan 
perilaku personal hygiene saat 
menstruasi. 
       Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang di lakukan oleh 
Syukrianti Syahda (2020) menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dan 
peran orang tua terhadap perilaku 
personal hygiene pada saat menstruasi 
dengan perolehan hasil penelitian p-
value (0,000) (Syahda Syukrianti E. 
2020).  
            Peneliti berasumsi bahwa remaja 
putri sangat mmebutuhkan 
pengetahuan dan pemahaman mengenai 
personal hygiene menstruasi, karena 
pengetahuan dapat mempengaruhi 
seseorang dalam berperilaku dan 
pengetahuan juga dapat meningkatkan 
drajat kesehatan seseorang. Dapat 
dilihat pada penelitian ini, bahwa 
pengetahuan remaja yang baik 
cenderung memiliki perilaku baik yang 
dapat mendukung Kesehatan dalam 
personal hygiene pada saat menstruasi.  
Hubungan Sumber Informasi Dengan 
Perilaku Personal hygiene Saat 
Menstruasi Pada Remaja Putri  
        Berdasarkan tabel 5.9 diatas 
analisis statistic Chi-Square dengan 
bantuan software program SPSS 2021 
didapatkan nilai p value = 0,001 dengan 
tingkat signifikan 0,05 (p ≤0,05), jadi 
dapat diambil kesimpulan bahwa H1 
dapat di terima karena terdapat 
hubungan antara sumber informasi 



 
 
 
 
 
 
 
 

104 | H e a l t  R e s e a r c h  J o u r n a l  
 

Vol 3 Nomor 03 Nopember2025 

dengan perilaku personal hygiene saat 
menstruasi. 
         Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Ritianti (2021) menyatakan 
bahwa ada hubungan antara sumber 
informasi dengan perilaku personal 
hygiene menstruasi pada remaja putri di 
SMP wilayah pedesaan Serang Banten 
dengan nilai P value (0.000)(Ritianti, R., 
Wahyudi, C. T., & Permatasari 2021). 
       Peneliti berasumsi bahwa sumber 
informasi baik dari teman, guru, media, 
orang tua sangat penting. Terlebih pada 
media social apabila dimanfaatkan 
dengan baik, kita dapat memperoleh 
media informasi dari setiap aplikasi. 
Infromasi juga bisa di dapat dari orang 
tua, teman guru dan juga sumber 
memperoleh informasi yang dapat 
membangun komunikasi secara baik. 
Hubungan Fasilitas Dengan Perilaku 
Personal hygiene Saat Menstruasi Pada 
Remaja Putri  
        Berdasarkan tabel 5.10 diatas 
analisis statistic Chi-Square dengan 
bantuan software program SPSS 2021 
didapatkan nilai p value = 0,000 dengan 
tingkat signifikan 0,05 (p ≤0,05), jadi 
dapat diambil kesimpulan bahwa H1 
dapat di terima karena terdapat 
hubungan antara fasilitas dengan 
perilaku personal hygiene saat 
menstruasi. 
        Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang di lakukan oleh 
Suryani (2019) pada remaja putri di 
SMP Negri 12 Kota Pekanbaru 
menyatakan ada hubungan antara 
fasilitas dengan perilaku personal 
hygiene dengan nilai P value (0,000), 
ketersediaan fasilitas merupakan suatu 
hal yang dibutuhkan oleh remaja putri 
untuk menunjang personal hygiene saat 
menstruasi (Suryani 2020) 
              Fasilitas kamar sendiri 
merupakan suatu tempat tinggal yang 
memiliki sifat pribadi, dan memungkian 
individu dapat melakukan kegiatan 

yang bersifat pribadi, contohnya dalam 
membersihkan alat genetalianya 
terutama pada saat menstruasi. 
Pemanfaatan sarana dan prasarana 
termasuk dalam sumber daya yang 
tersedia yang dapat mempermudah 
remaja untuk berperilaku sehat 
khususnya pada saat menstruasi. 
Hubungan Faktor Dominan Yang 
Berhubungan Dengan Perilaku Personal 
Hygiene Saat Menstruasi Pada Remaja 
Putri  
       Bersadarkan tabel 5.11 di atas, 
menunjukkan bahwa P value (sig) untuk 
faktor pengetahuan ≤ a 0,05 = 0,000, 
pada faktor sumber informasi nilai P 
value  ≥ a 0,05 = 0,088 dan pada faktor 
fasilitas nilai P value  ≥ a 0,05 = 0,994 
sehingga dapat diartikan bahwa faktor 
pengetahuan lebih dominan 
behubungan dengan perilaku personal 
hygiene saat menstruasi pada remaja 
putri. 
       Banyak faktor yang berhubungan 
dengan perilaku personal hygiene saat 
menstruasi. Faktor-faktor tersebut di 
antaranya, definisi menstruasi, tempat 
keluarnya darah menstruasi, usia 
pertama kali mengalami mentruasi, 
cara membersihkan organ kewanitaan, 
hal yang perlu dilakukan saat 
menstruasi, dampak tidak menjaga 
personal hygiene selama menstruasi, 
dan frekuensi mengganti celana dalam 
yang baik dalam sehari.         
4. KESIMPULAN  

1) Dari total responden, Sebagian 
besar remaja putri memiliki 
perilaku personal hygiene saat 
menstruasi yang buruk. 

2) Kategori usia pertama kali 
mengalami menstruasi pada 
remaja putri di Pondok Putri 
Hafshwaty paling banyak yang 
idel yaitu pada usia (11-13 Tahun). 

3) Faktor pengetahuan remaja yang 
baik mengenai perilaku personal 
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hygiene saat menstruasi sebesar 
99% 

4) Faktor sumber informasi yang 
berhubungan dengan perilaku 
personal hygiene saat menstruasi 
ialah sebayak (1-2 Media) sebesar 
92% 

5) Faktor fasilitas remaja di pondok 
putri mengenai perilaku personal 
hygiene saat menstruasi tidak 
sendiri sebesar 139% 

6) Terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan 
remaja putri terhadap perilaku 
personal hygiene saat menstruasi 
dengan nilai P value sebesar 0,032 

7) Terdapat hubungan yang 
signifikan antara sumber 
informasi remaja putri terhadap 
perilaku personal hygiene saat 
menstruasi dengan nilai P value 
sebesar 0,001 

8) Terdapat hubungan yang 
signifikan antara fasilitas remaja 
putri terhadap perilaku personal 
hygiene saat menstruasi dengan 
nilai P value sebesar 0,000 

9) Faktor dominan yang 
berhubungan dengan perilaku 
personal hygiene saat menstruasi 
pada remaja putri di Pondok Putri 
Hafshawaty Pesantren Zainul 
Hasan Probolinggo adalah 
pengetahuan dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000. 
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